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Minat pada dasarnya adalah membantu siswa melihat bagaimana hubungan 
antara materi yang diharapkan untuk dipelajarinya dengan dirinya sendiri sebagai 
individu. Proses ini berarti menunjukan pada siswa bagaimana pengetahuan atau 
kecakapan tertentu.mempengaruhi dirinya melayani,memuaskan tujuan-tujuannya  
dan memuaskan kebutuhan-kebutuhannya.pada mata pelajaran IPS siswa banyak 
mengalami kesulitan ketika mereka belajar IPS dan minat siswa dalam mengikuti 
pembelajaran IPS masih rendah, Hal ini menyebabkan pembelajaran kurang 
efektif karena siswa tidak dapat mengkreasikan dan mengeluarkan pemikiran-
pemikirannya. Oleh sebab itu peneliti menggunakan metode pembelajaran 
crossword puzzle sebagai salah satu metode pembelajaran yang aktif  dan 
menyenangkan sehingga membuat anak tertarik untuk mengikutinya pembelajaran 
IPS . 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui minat belajar siswa dengan 
menggunakan metode pembelajaran crossword puzzle pada pelajaran IPS dikelas 
IV SD Katolik Muder Teresa Kupang. Jenis penelitian yang digunakan  peneliti 
dalam penelitian ini adalah jenis penelitian quantitatif quasi eksperimental design 
 Dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh pada  metode 
pembelajaran crossword puzzle terhadap minat belajar siswa. Pada  hasil analisis 
data dapat dilihat bahwa  nilai rata-rata  pada kelas ekperimen yaitu 88.75 dan 
nilai rata-rata pada kelas kontrol yaitu 57.50 
    Kesimpulan pada penelitian ini adalah metode pembelajaran crossword puzzle 
berpengaruh terhadap minta belajar siswa pada mata pelajaran IPS di kelas IV di 
sekolah SD Katolik Muder Teresa Kupang  
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His bacis interest is basically helping students see how the relationship between 
the materia they are expected to learn with themselves as individualis. Ths process 
means showing students how certan know ledge or needs in social studies 
subjects. Student experience many difficulties when theey learn social studies and 
student’s interest in partcipating in social studies learning is still now. This result 
less effective learnng because student cannot create and express their thoughts. 
Ther before, researchers use the crossword puzzel learnng method as an active and 
fun learning method so that it makes children interested in participating in social 
studies learning.  
 
The purpose of this study was to determne student’s interest in learning by using 
the crossword puzzle learning method in social studies lessons in grade IV of SD 
Muder Teresa Kupang.  This type of research used by researchers in this study is a 
quasi-experimental  type of quantative research design.  
    The results of this study indicate that there is an influence on the crossword 
puzzle learning method on students learning interest. From the results of data 
analysis, s can be seen that  the average value in the experimental class is 88,75 
and the mean value n the control class is 57,50  
    The conclusion in the  study is that the crossword puzzle learning method has 
effect on students  learning demands on social studies  subjects in class IV in SD 
Muder Teresa  Kupang  elementary school  
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A. LATAR BELAKANG 
Pendidikan merupakan satu kebutuhan yang harus dipenuhi dalam 
kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara. Pendidikan adalah proses 
interaksi yang bertujuan antara guru dengan siswauntuk meningkatkan 
perkembangan mental siswa sehingga menjadi mandiri. Dapat pula dikatakan 
bahwa pendidikan merupakan suatu tindakan yang memungkinkan terjadinya 
proses belajar dan perkembangan, Pendidikan merupakan sarana utama dalam 
upaya meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Tanpa pendidikan akan 
sulit diperoleh hasil dari kualitas sumber daya manusia yang maksimal. 
Dizaman sekarang ini masalah pendidikan menjadi hal yang penting.Terutama 
bagi bangsa Indonesia dalam mencapai tujuan pendidikan nasional yaitu 
pencapaian sumber daya manusia yang berkualitas dan mampu bersaing 
ditingkat global. 
Dalam Sisdiknas No 20 Tahun 2003pasal 1 menyatakan bahwa 
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlaq mulia, serta keterampilan 





Setiap sistem lingkungan atau setiapperistiwa belajar dan mengajar 
mempunyai profil yang unik, yang mengakibatkan tercapainya tujuan-tujuan 
belajar yang beda. Peranan guru dalam bidang pendidikan disekolah juga 
sangat penting karena kualitas kerja sangat berpengaruh terhadap proses 
pembelajaran. Oleh karena itu, usaha meningkatkan kemampuan guru dalam 
melaksanakan proses pembelajaran perlu mendapatkan perhatian dari 
penanggung jawab pendidikan. 
Belajar sangat dipengaruhi oleh lingkungan belajarnya,Setiap sistem 
lingkungan atau setiap peristiwa belajar-mengajar mempunyai profil yang unik 
yang mengakibatkan tercapainya tujuan-tujuan belajar yang berbeda.  Atau 
kalau dikatakan secara terbalik agar mencapai tujuan belajar tertentu harus 
diciptakan sistem lingkungan belajar yang tertentu pula.Tentunya lingkungan 
belajar itu sendiri berkaitan erat dengan peranan guru di sekolah karena guru 
adalah salah satu penentu lingkungan belajar mengajar yang baik dan tepat 
untuk siswa. 
Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS)dirumuskan atas dasar realita dan 
fenomena sosial yang mewujudkan suatu pendekatan interdisipliner 
dariaspekdan cabang-cabangsosial (sosiologi,sejarah,geografi,ekonomi,politik 
dan budaya). Tujuan utamailmu pengetahuan sosial adalah mengembangkan 
potensi peserta didik agar peka terhadap masalah sosial yang terjadi di 
masyarakat  memiliki sifat mental positif terhadap perbaikan segalah 
ketimpangan yang terjadi terampil mengatasi masalah yang terjadi sehari-hari 




berlangsug metode yang digunakan guru selalu menggunakan metode ceramah 
sehingga mengakibatkan siswa merasa bosan dengan mata pelajaran IPS. 
Menurut Wahyuniati (2013:18), Berpendapat bahwa metode 
pembelajaran konvensional merupakan metode pembelajaran yang tradisional 
karena sejak dulu metode ini telah di gunakan sebagai alat komunikasi lisan 
antara guru dan siswa dalam proses pembelajaran,Namun metode ceramah ini 
mempunyai banyak kelemahan yaitu: 
1. Mudah menjadi verbalisme (pengertian kata-kata) 
2. Mempunyai sifat visual menjadi rugi yang auditif lebih besar 
menerimanya 
3. Bila selalu digunakandan terlalu membosankan  
4. Guru sukar untuk menyimpulkan bahwa siswa mengerti dan tertarik pada 
ceramahnya  
5. Menyebabkan siswa menjadi pasif 
Menurut Slameto(2010:180) mengemukakan bahwa minat adalah suatu rasa 
lebih suka dan rasa keterikatan pada suatu hal atau aktivitas, Tanpa ada 
yang menyuruh. Sedangkan dalam kamus besar bahasa Indonesia 
menyatakan bahwaminat ialah kecenderungan hati yang tinggi terhadap 
sesuatu minat, Pada dasarnya adalah penerimaan akan suatu hubungan 
antara diri sendiri dengan sesuatu di luar diri. Semakin kuat atau dekat 
hubungan tersebutsemakin besar juga minatnya.Suatu minat dapat 
diekspresikan melalui suatu pernyataan yang menunjukan bahwa siswa 




melalui partisipasi dalam suatu aktivitas.Siswa yang memiliki minat 
terhadap subyek tertentu cenderung untuk memberikan perhatian yang lebih 
besar terhadap subyek tersebut.Jadiminat pada dasarnya adalah membantu 
siswa melihat bagaimana hubungan antara materi yang diharapkan untuk 
dipelajarinya dengan dirinya sendiri sebagai individu. Proses ini berarti 
menunjukan pada siswa bagaimanapengetahuan ataukecakapan tertentu 
mempengaruhi dirinyamelayani,memuaskan tujuan-tujuannya, dan 
memuaskan kebutuhan-kebutuhannya. Bila siswa menyadari bahwa belajar 
merupakan suatu alat untuk mencapai tujuan yang dianggapnya penting dan 
bila siswa melihat bahwa hasil pengalaman belajarnya akan membawa 
kemajuan padadirinyakemungkinan besar akan berminat untuk 
mempelajarinya. 
             Untuk mengatasi masalah tersebut maka pembelajaran yang 
akandigunakan didalam kelas adalah pembelajaranyang  aktif. 
Metodepembelajaran Crossword Puzzle (teka-teki silang) adalah metode 
pembelajaran aktif yang dapat membantu siswa mengingat kembali tentang 
materi yang telah disampaikan oleh guru yang melibatkan kemampuan 
siswa untuk menjawab suatu masalah berupa teka-teki silang baik secara 
individu maupun kelompok.Metodepembelajaran adalah cara-cara yang 
akan digunakan oleh pengajar untuk memilih kegiatan belajar yang akan 
digunakan selama proses pembelajaran,pemilihan tersebut dilakukan 
dengan mempertimbangan situasi dan kondisisumber belajar kebutuhan dan 




pembelajaran tertentu. Metodepembelajaran harus mengandung penjelasan 
tentang metode/prosedur dan teknik yang digunakan selama proses 
pembelajaran berlangsung  dengan perkataan lain metode pembelajaran 
mengandung arti yang lebih luas. Artinyametode/prosedur dan teknik 
pembelajaran merupakan bagian dari strategi pembelajaran. 
Menurut Hamzah, (2007:3)ada banyak macam-macam metode 
pembelajaran yang ada guru atau seorang pendidik dapat memilih metode  
pembelajaran yang sesuai untuk digunakan pada suatu materi. 
Pemilihanmetode biasanya disesuaikan dengan mata pelajaran yang akan 
dipelajarisalah satu metode pembelajaran yang digunakan ialah metode 
pembelajaran crossword puzzle (teka-teki silang) dapat digunakan pada 
mata pelajaran IPS dengan materi-materi pelajaran tertentu yang sesuai dan 
diyakini dapat membuat anak tertarik untuk mengikutinya. 
Alasan pemilihan metode Crossword Puzzle atau (teka-teki silang) 
karena metode  ini belum pernah diterapkan oleh guru kelas pada saat 
proses pembelajaran yang berlangsung  selain itu juga metode pembelajaran 
ini bisa diterapkan pada kelas rendah maupun kelas tinggi. Dari hasil 
observasi pada saat pelaksaan PPL di SD Katolik Muder Teresa Kupang, 
didapat bahwa nilai siswa pada mata pelajaran IPS memiliki rata-rata nilai 
sebagian besar 69, sedangkan kriteria kelulusan minimum pada mata 
pelajran IPS adalah 75.Hal ini menunjukan bahwa minat belajar siswa 




Berdasarkan hasil pra observasi awal yang dilakukan oleh peneliti  
permasalahan yang dihadapi siswa kelas  IV SDKatolik Muder Teresa 
adalah Pertamaguru lebih banyak menggunakan metode ceramah dalam 
menyampaikan materi pembelajaran di dalam kelas  terlebih lagi pada 
mata pelajaran IPS siswa banyak mengalami kesulitan ketika mereka 
belajar IPS dan minat siswa dalam mengikuti pembelajaran IPS masih 
rendah.Keduasiswa juga kurang aktif dalam proses pembelajaran yang 
berlangsung, Karena kelas didominasi oleh gurusehingga siswa hanya 
duduk dan mendengarkan penjelasan  dariguru di depan kelas. Hal ini 
menyebabkan pembelajaran kurang efektif karena siswa tidak dapat 
mengkreasikan dan mengeluarkan pemikiran-pemikirannya. 
Berdasarkan kesenjangan antara harapan dan kenyataan diatas maka 
peneliti mengambil judul : 
―Pengaruh Metode Pembelajaran Crossword Puzzle (teka-teki silang) 
terhadap Minat Belajar Siswa Kelas IVPada Mata Pelajaran IPS di 
SDKatolik Muder Teresa Kupang”. 
B. IDENTIFIKASI MASALAH  
Berdasarkan latar belakang yang peneliti uraikan yang menjadi pokok 
permasalahan adalah sebagai berikut : 
1. Metode pembelajaranyang digunakan masih bersifat ceramah 
2. Minat belajar siswa rendah dalam proses pembelajaran IPS 





4. Pengaruh penggunaan metode pembelajaran Crossword puzzle pada mata 
pelajaran IPS  
C. BATASAN MASALAH  
Minat belajar siswa masih cenderung rendah dan proses pembelajaran 
yang digunakan adalah metode ceramah, dan penggunaan metode crossword 
puzzle  pada mata pelajaran IPS  
D. RUMUSAN MASALAH  
Pengaruh penggunaanmetode crossword puzzle dalam  
prosespembelajaran IPS di SDKatolik  Muder Teresa Kupang terhadap minat 
belajar siswa? 
E. TUJUAN PENELITIAN  
Untuk mengetahui pengaruh metode pembelajaran crossword puzzle 
(teka teki silang) terhadap minat belajar siswa kelas IV SDKatolik  Muder 
Teresa Kupang. 
F. MANFAAT PENELITIAN  
1. Manfaat teoritis  
Penelitian ini dapat memberikan saran dalam dunia pendidikan tentang 
penggunaan metode pembelajaran yang kreatif dan inovatif serta 
memberikam informasi tentang peningkatan mutu pendidikan dengan 
menggunakan metode crossword puzzle sehingga tercipta suasana 
pembelajaran di kelasyang tidak membosankan. 
2. Manfaat praktis 




1) Dapat meningkatkan minat belajar siswa pada mata pelajaran 
IPSdengan menggunakan metode crossword puzzle  (teka-teki 
silang) 
2) Sebagai motivasi siswa agar ikut berpartisipasi aktif dalam proses 
pembelajaran IPS 
b. Bagi guru  
Penelitian ini memberikan masukan maupun referensi dalam memilih 
serta dan menerapakan metode crossword puzzle sebagai salah satu 
upaya dalam memperbaiki dan mempermudahkan siswa dalam proses 
pembelajaran IPS sehingga minat belajar siswa meningkat. 
c. Bagi peneliti  
Untuk memenuhi syarat kelulusan serjana pendidikan dan sebagai 
sarana untuk menambah pengetahuan dalam menulis karya ilmiah. 
d. Bagi sekolah  
1) Sebagai sumbangan pemikiran dalam usaha-usaha peningkatan 
minat belajar siswa. 









A. LANDASAN TEORI  
1. Metode Crossword Puzzle ( Teka-Teki Silang) 
a. Pengertian Metode Pembelajaran Crossword Puzzle (teka-teki silang) 
Menurut Hamzah (2008:71) metode pembelajaran crossword puzzle 
merupakan permainan teka-teki silang yang di gunakan sebagai 
metode pembelajaran yang menyenangkan tanpa menghilangkan 
esensi belajar yang sedang berlangsung.Metode pembelajaran 
crossword puzzle melibatkan partisipasi peserta didik aktif sejak 
kegiatan pembelajaran dimulai. Peserta didik diajak untuk 
berpartisipasi serta dalam semua proses pembelajaran tidak hanya 
mental akan tetapi juga melibatkan fisik dengan ini perserta didik akan 
merasakan suasana yang lebihmenyenangkan sehingga minat belajar 
dapat tercapai dengan maksimal. 
 Menurut Hamzah (2008:72) crossword puzzle adalah metode 
pembelajaran untuk meninjau ulang materi-materi yang sudah 
disampaikan guru, peninjauan ini berguna untuk memudahkan peserta 
didik dalam mengingat kembali materi yang telah disampaikan oleh 
guru sehingga peserta didik mampu mencapai tujuan pembelajaran  
yang baik dalam aspek kognitif, afektif maupun psikomotorik.  




Langkah-langkah metode pembelajaran crossword puzzle adalah 
menurut Hamzah (2008:72) sebagai berikut: 
1) Guru menuliskan kata-kata kunci terminology atau nama-nama 
yang berhubungan dengan materi yang diberikan. 
2) Guru membuat kisi-kisi yang dapat diisi dengan kata-kata yang 
telah dipilih (seperti dalam teka-teki silang). 
3) Guru membuat pertanyaan-pertanyaan yang jawabannya adalah 
kata-kata yang telah dibuat atau dapat juga hanya membuat 
petanyaan-pertanyaan yang mengarah pada kata-kata yang sudah 
dibuat. 
4) Guru membagikan teka-teki kepada peserta didik baik invidu atau 
kelompok. 
5) Guru membatasi waktu mengerjakan. 
6) Guru memberikan penghargaan kepada kelompok atau individu 
yang mengerjakan paling cepat dan benar. 
c. Kelebihan metode pembelajaran crossword puzzle menurut Hamzah 
(2008:73) : 
1) Untuk mengukur tingkat kemampuan siswa. 
2) Melibatkan partisipasi siswa secara langsung. 
3) Menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan. 
Dengan demikian guru akan mengetahui seberapa jauh tingkat 





d. Kelemahan metode pembelejaran crossword puzzlemenurut Hamzah 
(2008:73) : 
1) Menimbulkan sedikit kesulitan bagi siswa yang memiliki  
kemampuan rendah. 
2) Partisipasi siswa dalam mata pelajaran kurang maksimal. 
3) Membutuhkan persiapan intrumen yang lama. 
Kelemahan pada metode pemebelajaran crossword puzzle masih dapat 
diatasi atau diminimalkan. Bagi siswa yang kurang akan tingkat 
kemampuannya siswa harus belajar dirumah terlebih dahulu sebelum 
proses pembelajaran, sehingga sebelum mendapatkan penjelasan 
materi dari guru siswa telah mempunyai gambaran atau telah 
menguasai materi pembelajaran. 
2. Minat Belajar 
Menurut Ahmad Susanto (2013:57). Minat dapat diartikan sebagai 
suatu kesukan, kegemaran atau kesenangan akan sesuatu adapun menurut 
Sardiman (2007:77).Minat adalah suatu kondisi yang terjadi apabila 
seseorang melihat ciri-ciri atau arti sementara situasi yang di hubungkan 
dengan keinginan-keinginan atau kebutuhan-kebutuhan sendiri. Oleh kerena 
itu,apa yang di lihat seseorang tentu akan membangkitkanminatnya. Sejauh 
apa yang dilihat itu mempunyai hubungan dengan kepentingan sendiri  hal 
ini menunjukkan bahwa minat merupakan kecenderungan jiwa seseorang 
terhadap suatu objek biasanya disertai dengan perasan senang karna merasa 




MenurutAhmad Susanto (2013:57),Timbulnya minat pada diri seseorang 
pada prinsipnya dapat dibedakan menjadi dua jenis yaitu:Minat yang berasal 
dari pembawaan dan Minat yang berasal dari pembawaan  luar, 
Pertamaminat yang berasal dari pembawan timbul dengan sendirinya dari 
setiap individu hal ini biasanya dipengaruhi oleh faktor keturunan atau bakat 
alamiah, Keduaminat yang timbul karena adanya pengaruh dari luar 
individu timbul dengan seiring proses perkembangan individu bersangkutan. 
Minat ini sangat dipengaruhi oleh lingkungan, dorongan orang tua,dan 
kebiasan atau adat. 
Gagne juga membedakan sebab timbulnya minat pada diri seseorang 
terdapat dua macam minat yaitu minat spontan dan minat terpolah, Minat 
spontan adalah minat yang timbul secara spontan dari dalam diri seseorang 
tanpa dipengaruhi oleh pihak luar sedangkan.Minat terpolah adalah minat 
yang timbul sebagai akibat adanya pengaruh dari kegiatan-kegiatan yang 
terencana dan terpolah misalnya dalam kegiatan belajar menggajar baik di 
lembaga sekolah maupun di luar sekolah sebagai mana yang dimaksudkan 
oleh gagne tadi mengingat minat siswa terhadap mata pelajaran tertentu 
yang tidak terlapas dari pengaruh sistem pembelajaran yang diselenggarakan 
guru di sekolah. 
Adapun jenis-jenis minat menurut Ahmad Susanto (2013:61)  : 
a. Minat terhadap alam sekitar yaitu minat terhadap pekerjaan yang  
b. berhubungan dengan alam,binatang dan tumbuhan. 




d. dengan mesin-mesinatau mekanik. 
e. Minat hitung menghitung, yaitu minat terhadap pekerjaan yang 
membutuhkan perhitungan. 
f. Minat terhadap ilmu pengetahuan, yaitu minat untuk menemukan 
fakta-fakta baru atau pemecahan problem. 
g. Minat persuasif yaitu minat terhadap pekerjaan yang berhubungan 
untuk memengaruhi orang lain. 
h. Minat seni yaitu minat terhadap pekerjaan yang berhubungan dengan 
kesenian,kerajianan,dan kreasi tangan. 
i. Minat leterer yaitu yaitu minat yang berhubungan dengan masalah-
masalah membaca dan menulis berbagai karangan. 
j. Minat musik  yaitu minat terhadap masalah-masalah musik 
k. Minat layanan sosial  yaitu minat yang berhubungan dengan pekerjaan 
untuk membantu oramg lain 
l. Minat klerikal yaitu minat yang berhubungan dengan pekerjaan 
administrasi. 
Menurut Slameto(2003:14) minat belajar adalah keinginan yang dilakukan 
dengan sengaja yang berlangsung dalam interaksi aktif dalam lingkungan 
dan menghasilkan perubahan-perubahan dalam pengelolaan pemahaman.
 terjadinya suatu proses belajar timbul suatu aktivitas pengalaman belajar. 
 
 




a. Faktor Internal 
1) Faktor fisiologi, yang meliputi: kondisi fisik dan kondisi panca 
inderanya. 
2) Faktor psikologi, yang meliputi: bakat, minat, kecerdasan, 
motivasi, dan kemampuan kognitif. 
b.Faktor Eksternal 
1) Faktor lingkungan, yang meliputi: lingkungan alam dan 
lingkungan sosial. 
2) Faktor instrumental, yang meliputi: kurikulum/bahan pelajaran, 
guru/pengajar, saran dan fasilitas. 
3) administrasi/manajemen.  
Menurut Slameto (2003:15) Minat sangat erat kaitannya dengan 
belajar. Belajar tanpa minat akan terasa menjemukan pada kenyataannya 
tidak semua siswa didorong oleh faktor internal, Tetapi didorong pula oleh 
faktoreksternal, seperti materi pelajaran dikarenakan pengaruh dari 
gurunya, temannya dan orang tuanya. Pentingnya minat kaitannya dengan 
pelaksanaan pembelajaran adalah sebagai berikut: 
1. Minat melahirkan perhatian. 
2. Minat memudahkan terciptanya konsentrasi. 
3. Minat mencegah gangguan dari luar. 
4. Minat memperkuat melekatnya bahan pelajaran dalam ingatan. 




Sedangkan menurut Reber (2004) faktor-faktor internal dalam minat antara 
lainpemusatan perhatian, keingintahuan, motivasi dan kebutuhan. Minat 
seperti yang dipahami dan dipakai oleh orang selama ini dapat 
mempengaruhi kualitas pencapaian hasil belajar siswa dalam bidang-bidang 
studi tertentu. Peserta didik yang menaruh minat pada suatu mata pelajaran, 
perhatiannya akan tinggi dan minatnya berfungsi sebagai pendorong untuk 
terlibatnya secara aktif dalam proses pembelajaran. 





Dari beberapa teori diatas indikator minat yang akan peneliti gunakan dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Rasa senang meliputi: tampak bersemangat dalam mengerjakan 
tugas yang diberikan semangat dalam mengikuti pelajaran, siswa 
senang mengikuti pelajaran IPS, siswa menyukai metode yang 
digunakan. 
2. Perhatian meliputi: perhatian terhadap penjelasan guru, 
memperhatikan pelajaran, mengerjakan tugas yang diberikan. 
3. Rasa ingin tahu meliputi: berani bertanya, menunjukkan rasa ingin 




4. Antusiasme meliputi: mengumpulkan tugas tepat waktu, siswa 
tampak rajin belajar. 
3. Siswa 
Siswa adalah murid atau pelajar yang biasanya ada pada jenjang 
pendidikan dasar sampai pendidikan menengah.Sedangkan menurut UU 
No. 20 tahun 2003bab 1 pasal 1 ayat 20 tentang sistem pendidikan 
nasional siswa adalah anggota masyarakat yang berusaha mengembangkan 
potensi diri melalui proses pembelajaran yang tersedia pada jalur, jenjang, 
dan jenis pendidikan tertentu. 
Menurut Prayitno siswa adalah manusia yang sepenuhnya memiliki harkat 
martabat manusia (HMM) dengan segenap kandungannya.siswa dengan 
HMMnya ini berhak hidup sesuai dengan HMMnya yang perlu 
dikembangkan melalui pendidikan dengan kata lain pendidikan yang akan 
mengembangkan HMM siswa sehingga siswa menjadi apa yang disebut 












4. Pembelajaran IPS 
a. Hakekat IPS 
Menurut Trianto (2010:171) menyatakan bahwa ilmu pengtahuan 
sosial (IPS)merupakan integrasi dari berbagia cabang ilmu-ilmu sosial, 
seperti (sosiologi,sejarah,geografi,ekonomi,politik, hukum dan 
budaya).Ilmu pengetahuan sosial dirumuskan atas dasar realita dan 
fenomena sosial masyrakat yang diwujudkan dalam satu pendekatan 
interdisipliner dari aspek dan cabang-cabang ilmu sosial.IPS atau studi 
sosial merupakan bagian dari kurikulum sekolah yang diturunkan dari isi 
materi cabang-cabang ilmu sosial. Sedangkan menurut Supardi 
(2011:182) mendefinisikan pendidikan (IPS)di sekolah adalah suatu 
penyederhanaan disiplin ilmu-ilmu (sosial,psikologi, filsafat,idologi 
negara dan agama) yang diorganisasikan dan di sajikan secara ilmiah dan 
psikologi untuk tujuan pendidikan melalui mata pelajaran pengetahuan 
sosial siswa diarahkan,dibimbing, dan di bantu untuk menjadi warga 
negara indonesia dan warga negara dunia yang baik.menjadi warga 
negara dan warga dunia yang baik merupakan tantangan yang berat 
karena masyarakat global selalu mengalami perubahan setiap saat. 
b. Definisi pembelajaran IPS menurut parah ahli 
1) Sapriya (2009: 20) menyampaikan bahwa materi IPS untuk 
jenjang sekolah tersebut lebih mementingkan dimensi 
pedagogik maupun psikologis serta karakteristik kemampuan 




dipahami bahwa pendidikan IPS di sekolah sangat 
mementingkan karakteristik siswa serta aspek psikologisnya 
tidak hanya aspek kognitifnya saja. 
2) Trianto (2010:171) mengemukakan IPS merupakan integrasi 
dari berbagai cabang ilmu-ilmu sosial, seperti sosiologi, 
sejarah, geografi, ekonomi, politik, hukum dan budaya yang 
dirumuskan atas dasar kenyataan dan fenomena sosial dan 
diwujudkan dalam suatu pendekataan interdisipliner dari aspek 
dan cabang ilmu-ilmu sosial. IPS merupakan bagian dari 
kurikulum sekolah yang diturunkan dari isi materi cabang-
cabang ilmu sosial.  
3) Supardi (2011: 182) pendidikan IPS lebih menekankan pada 
keterampilan yang harus dimiliki siswa dalam memecahkan 
masalah, baik masalah yang ada di lingkup diri sendiri sampai 
masalah yang kompleks sekalipun. intinya pendidikan IPS ini 
lebih difokuskan untuk memberi bekal keterampilan 
memecahkan masalah yang dihadapi oleh siswa. Berdasar 
beberapa pengertian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa 
pendidikan IPS di sekolah merupakan mata pelajaran terpadu 
atau terintegrasi dari beberapa disiplin ilmu sosial dan 
humaniora serta fokus pada keterampilan diri siswa agar 
menjadi warga negara yang baik dan mampu menyelesaikan 




c. Karakteristik IPS 
Menurut A Koasih Djahiri (Sapriya 2007:11) karakteristik IPS sebagia 
berikut : 
1) IPS berusaha mempertautkan teori ilmu dengan fakta atau 
sebaliknya (menelaah fakta dari segi ilmu) 
2) Penelaah dan pembahasan IPS tidak hanya dari satu bidang disiplin 
ilmu saja melainkan bersifat komrehensif(meluas) dari berbagai 
ilmu sosial dan lainnyasehingga berbagai kosep ilmu secara 
terintegrasi terpadu di gunakan untuk menelaah satu 
masalah/tema/topik. 
3) Mengutamakan peran aktif siswa melalui proses belajar inquiri 
agar siswa mampu mengembangkan berpikir secara kritis, rasional 
dan analitis 
4) Progaram pembelajaran disusun dengan meningkatkan atau 
menghubungkan bahan-bahan dari berbagai disiplin ilmu sosial 
dan lainnya dengan kehidupannya masyrakat, 
pengalaman,permasalahan,kebutuhan,dan memproyeksikannya 
kepada kehidupan di masa yang akan datang baik dari lingkungan 
fisik maupun budayanya 
5) IPS dihadapakan pada konsep dan kehidupan sosial yang sangat 
labil (mudah berubah) sehingga titik berat pembelajaran adalah 




memiliki kebiasan dan kemahiran untuk menelaah permasalahan 
kehidupan nyata pada masyarakat. 
d. Tujuan pembelajaran IPS 
Menurut Kosasih Djahiri (H Sapriyah ddk 2009) tujuan pembelajaran IPS 
di sekolah dasar adalah sebagai berikut : 
1) Membina peserta didik agar mampu megembangkan pengertian 
/pengetahuan berdasarkangeneralisasih serta konsep ilmu tertentu 
maupun yang bersifat interdisipliner/komprehensif dari berbagai 
cabang ilmu 
2) Membina peserta didik agar mampu mengembangkan dan
 mempraktekan keanekaragaman  ketrampilan studi kerja dan 
intektual secara pantas dan tepat sebagaimana di harapakan ilmu-
ilmu sosial  
3) Membina dan mendorong peserta didik untuk memahami, 
menghargai dan menghayati adanya keanekaragaman dan 
kesamaan kultur maupun individual 
4) Membina peserta didik untuk berpartisipasi dalam kegiatan 
kemasyarakatan baik sebagai individu maupun sebagai warga 
Negara 
B. KERANGKA BERPIKIR 
IPS di Sekolah Dasar akan menghasilkan kualitas yang baik dari 
Pembelajaran segi proses jika salah satu pembelajaran dapat dikemas 




kreatif, efektif dan menyenangkan (PAIKEM).Namun kondisi tersebut 
berbanding terbalik dengan kenyataan di SDKatolikMuder Teresa dimana 
pada saat proses pembelajaran di dalam kelas guru cenderung 
menggunakan metode ceramah sehingga pembelajaran tersebut membuat 
siswa merasa bosan.Hal ini dikarenakan pembelajaran berpusat pada 
guru.Oleh karena ituperlu dilakukan metode pembelajaran yang aktif yaitu 
metodepembelajaran crossword puzzle.Metode pembelajaran crossword 
puzzleakanmembantu siswa berpikir kritis. Apabila guru mengajar 
menggunakan metode pembelajaran crossword puzzle maka akan 
meningkatnya minat belajar IPS sehingga tujuan pembelajaran akan 
tercapai dan  minatbelajar dapat memuaskan semua pihak sekolah.  















































C. PENELITIAN TERDAHULU 
1. Skripsi Maya Aprilia Rosanti(2015), berjudul: Keefektifan strategi 
crossword puzzle terhadap aktivitas dan hasil belajar awan dan cuaca pada 
siswa kelas III sekolah dasar negeri pegerikan 03 kabupaten Tegal. 
Persamaan dari penelitian ini adalah sama-sama mengkaji tentang 
penggunaan metode crossword puzzle.Perbedaan pada subyek yang 
diteliti,penelitian ini dilakukan di SD Katolik Muder Teresa kota kupang 
sedangkan penelitian yang dilakukan Maya Aprilia Rosanti di Sekolah 
Dasar Negeri Pegerikan 03 Kabupaten Tegal. Selain pada subyek 
penelitian, perbedaan penelitian terletak pada tehnik pengumpulan data 
penelitian ini menggunakan dokumentasi, angket, tes,observasi  sedangkan 
penelitian yang dilakukan oleh Maya Aprilia Rosanti menggunakan 
wawancara terstruktur dan tes.  
2. Skripsi Sri Haryanti Oktavia, Zakari Has (2017), berjudul : Pengaruh 
metode pembelajaran crossword puzzle terhadap hasil belajar siswa pada 
mata pelajaran IPS kelas VIII Smp Bukit Raya Pekanbaru. Persamaan 
sama-sama mengkaji tentang pengaruh penggunaan metode pembelajaran 
crossword puzzle , sedangkan perbedaannya penelitian memaparkan 
tentang minat belajar siswa sedangkan peneliti terdahulu meneliti tentang  
hasil belajar siswa  
3. Skripsi Dani pranata (2018), berjudul:Penerapan strategi pembelajaran 
crosword puzzle dalam meningkatakan hasil belajar sejarah kebudayaan 




BANDANG LAMPU, persamaannya peneliti dan peneliti terdahulu 
penerapan pembelajaran crossword puzzle, sedangkan perbedaannya ialah 
peneliti membahas tentang metode pembelajaran sedangkan peneliti 
terdahulu membahas tentang strategi pembelajaran crossword puzzle 
D. HIPOTESIS PENELITIAN  
Dalam penelitian ini maka peneliti menggunakan uji hipotesis komperatif 
yaitu sebagai berikut  
HO : Tidak terdapat pengaruh penggunaan metode pembelajara crossword   
puzzle  
Ha : Terdapat pengaruh penggunaan metode pembelajaran crossword 







A. JENIS PENELITIAN  
Menurut Sugiyono (2014:72) menyatakan bahwa jenis penelitian ini 
merupakan penelitian quantitatif quasi eksperimental design. Bentuk 
eksperimen ini merupakan pengembangan dari true eksperimental design, 
yang sulit dilaksanakan. Desain itu mempunyai kelompok control, tetapi tidak 
dapat berfungsi dilaksanakan, untuk mengontrol variabel-variabel luar yang 
mempengaruhi pelaksanaan eksperimen. Quasi eksperimental 
design,digunakan karena pada kenyataan sulit mendapatkan kelompok 
kontrol yang digunakan untuk penelitian. 
Adapun bentuk Nonequivalen control design desain ini hampir sama 
dengan pretest-pottest control group design, hanya pada desain ini kelompok 
eksperimen maupun kelompok kontrol tidak dipilih secara random yaitu 
sebagai berikut: 







O1  X  O2 
.................................................................. 





 O1= Minat belajar siswa sebelum diberi perlakuan 
     O2= Minat belajar siswa setelah diberi perlakuan 
     O3= Minat belajar siswa sebelum diberi perlakuan  
     O4= Minat belajar siswa yang tidak diberi perlakuan 
X=Pembelajaran IPS dengan menggunakan metode pembelajaran 
crossword puzzle (teka-teki silang) 
B. LOKASI DAN WAKTU PENELITIAN 
1. Lokasi Penelitian 
Penelitian dilakukan di Kelas IV SDKatolik Muder Teresa Kupang, yang 
beralamat di jalan Amabi Atas No. 35 Kota Kupang. Alasan karena di 
sekolah ini masih jarang digunakan sebagai tempat penelitian selain itu 
juga lebih dekat dengan tempat tinggal, dan mudah dijangkau. 
2. Waktu Penelitian 
Adapun waktu penelitian adalah ±2 (dua) bulanterhitung dari bulan 
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C. POPULASI DAN SAMPEL  
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atasobyek/subyek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 
untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2014:80).Populasi 
dalam penelitian ini adalah semua siswa kelas IV SDKatolik  Muder Teresa 
yang berjumlah 32 siswa. 
Sampel dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh metode 
crossword puzzle terhadap minat belajar siswa di kelas IV SDKatolik Muder 
Teresa Kupang.Berdasarkan hal tersebut maka sampel dalam penelitian ini 
berjumlah 32 siswa. 
  D.VARIABEL PENELITIAN DAN DEFINISI OPERASIONAL 
1. Variabel Penelitian 
Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, 
objek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya (Sugiyono 2014:38). 
berdasarkan pengertian diatas maka dalam penelitian ini termasuk variabel 
independen atau variabel bebas yaitu variabel yang mempengaruhi atau 
yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen 
(terikat).Dalam penelitian terdapat dua variabel independen(bebas) yaitu 
metode pembelajaran crossword puzzleyangdikategorikan sebagai X 
(variabel bebas), Sedangkan minat belajar dikategorikan sebagai Y 






a.Metode pembelajaran crossword puzzle atau(teka-teki silang) Variabel 
bebas (X).Merupakan salah satu metode pembelajaran aktif  yang 
berguna untuk mengingat pelajaran sedang berlangsung baik secara 
individu maupun kelompok, metode ini juga dapat dijadikan 
metodepembelajaran yang asik dan menyenangkan tanpa 
menghilangkan esensi belajar yang sedang berlangsung. 
b. Minat belajar Variabel terikat (Y) Minat adalah rasa suka dan rasa 
ketertarikan pada suatu hal atau aktivitas tanpa ada yang menyuruh 
minat pada dasarnya adalah menerima akan suatu hubungan antara diri 
sendiri dengan sesuatu diluar. Semakin kuat atau dekat hubungan 
tersebut semakin besar minatnya.Minat belajar juga dapat disimpulkan 
suatu perhatian seseorang siswa yang tidak disengaja dan terlahir 
dengan penuh kemauanya untuk mengikuti kegiatan pembelajaran di 
dalam kelas serta suatu perasaan suka ataupun ketertarikan terhadap 
kegiatan pembelajaran yang timbul secara spontan.di sini yang 
ditekankan adalah minat belajar siswa.siswa yang berminat mengikuti 
pembelajaran IPS dapat dilihat dari perilaku mereka di kelas seperti:  
1) Perhatian  (Memperhatikan guru saat proses pembelajaran)  
2) Ingin tahu (Menanyakan materi yang belum dimengerti)  
3) Keinginan (Menjawab dan merespon pertanyaan guru)  
4) Rasa senang (Mengerjakan tugas dari guru) 





yang dibutuhkandalammencapai tujuanpenelitian.Sugiyono (2014:308) 
menjelaskan bahwa teknik pengumpulan data merupakan langkah yang 
paling utama dalam penelitian, Karena tujuan utama dari penelitian adalah 
mendapatkan data. Untukmendapatkan data yang 
dibutuhkandalampenelitiandilakukanpengumpulan data 
denganmenggunakancarasebagaiberikut: 
1. Studi dokumentasi  
Menurut Sugiyono (2009:329) menjelaskan bahwa dokumen merupakan 
catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulis, 
gambaratau karya-karya momental dari seseorang. Studi dokumentasi 
merupakan suatu teknik pengumpulan data atau informasi yang 
berhubungan denganmasalahyangditeliti khususnyadalam penelitian ini 
adalah terhadap metode pembelajaran crossword puzzle(teka-teki silang) 
terhadap minat belajar siswa  kelas IV pada mata pelajaran IPS di SD 
Katolik Muder Teresa Kupang 
2. Kuisioner (Angket) 
Menurut Sugiyono (2010:199) Kuesoner merupakan teknik 
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi sepertanyaan 
pertanyaan tertulis kepada respoden untuk dijawabnya. Kuesoner 
merupakan teknik pengumpulan data yang efisien bila penelitian tahu 
dengan pasti veriabel yang akan diukur dan tahu apa yang bisa 




respoden cukup besar dan tersebar di wilayah yang luas.Kuesoner 
berupa pertanyaan atau pernyataan tertutup atau terbuka, Dapat 
diberikan kepada responden secara langsung atau dikirim melalui pos, 
atau internet.Kuesioner digunakan untuk mengetahui minat belajar 
siswa dalampelajaran IPS Di Kelas IV SD Katolik Muder Teresa 
Kupang. 
E. INSTRUMEN PENELITIAN 
MenurutSugiyono (2010:147) menyatakanbahwa instrument 
penelitianadalahsuatualat yang digunakan  untukmengukurfenomena sosial 
maupunalam yang diamati. Dalampenelitianini yang menjadi instrument 
penelitianadalahstudidokumentasi dan kuisioner (angket):               
1. Studi Dokumentasi 
Menurut Sugiyono (2009:329) menjelaskan bahwa dokumen 
merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa 
berbentuk tulis, gambaratau karya-karya momental dari seseorang. studi 
dokumentasi merupakan suatu teknik pengumpulan data atau informasi 
yang berhubungan dengan masalah yang diteliti 
Studidokumentasidalam penelitianiniadalahdenganmemuatdata-
dataperangkatpembelajaransepertirencanapelaksanaanpembelajaran,sila
bus,prota, promes dan KKM. 
 
 




Angket yaitu mengumpulkan data-data penelitian dengan cara membuat 
sejumlah pernyataan secara tertutup kepada responden sekaligus 
meminta responden untuk memberikan jawaban pada salah satu 
alternatif jawaban yang telah tersedia. Pengumpulan data dengan 
metode angket bertujuan untuk menggali lebih dalam dan mengetahui 
beberapa hal prinsip yang berkaitan dengan penelitian ini. 
Pengumpulan data penelitian baik variabel bebas maupun variabel 
terikat dilakukan dengan menggunakan teknik kuisioner model likert. 
Teknik skala likert memberikan suatu nilai skala untuk setiap alternatif 
jawaban yang berjumlah lima kategori, yaitu: sangat setuju(SS), setuju 
(S), kurang setuju (KS) dan tidak setuju (TS). 
3. Uji Persyaratan Intrumen Penelitian  
a. Uji validitas  
Untuk mengetahui validitas soal dalam penelitian ini maka peneliti 
menggunakan rumus pearson product moment 
     
∑  
√(∑  )(∑  )
 
      Arikunto (2013 : 316) 
Keterangan : 
   =   Angka indeks korelasi ―r‖ product moment 
∑       Jumlah deviasi skor Y setelah terlebih dulu dikuadratkan 





Rangkuman Hasil Validitas Minat  Belajar 
No   Validitas  Keterangan  Kriteria  
                
1 023 0.30        <        Invalid 
2 0.15 0.30        <               Invalid 
3 0.43 0.30         >         Valid 
4 0.54 0.30         >         Valid 
5 0.44 0.30         >         Valid 
6 0.60 0.30         >         Valid  
7 0.77 0.30        >         Valid  
8 0.43 0.30         >         Valid  
9 0.12 0.30        <       Invalid 
10 0.53 0.30         >         Valid  
11 0.53 0.30         >         Valid  
12 0.61 0.30         >         Valid  
13 0.67 0.30         >         Valid  
14 0.61 0.30         >         Valid  
15 0.50 0.30         >         Valid  
16 0.48 0.30         >         Valid  
17 0.51 0.30         >         Valid  




19 0.59 0.3         >         Valid  
20 0.53 0.30         >         Valid  
21 0.49 0.30         >         Valid  
22 0.50 0.30         >         Valid  
23 0.51 0.30         >         Valid  
24 0.45 0.30         >         Valid  
25 0.49 0.30         >         Valid  
26 0.17 0.30        <       Invalid  
27 0.41 0.30         >         Valid  
28 0.57 0.30         >         Valid  
29 0.16 0.30        <       Invalid  
30 0.54 0.30         >         Valid  
 Sumber : Hasil Analisis Microsoft exel, Tahun 2007 
Uji validitas instrumen menggunakan program microsoft exel 2007. 
Melalui hasil pada tabel diatas dapat dilihat  bahwa ada  25 soal yang 
dinyatakan valid dalam penelitian ini. 
b. Reliabilitas  
Reliabilitas artinya dapat dipercaya. Untuk mengetahui reliabilitas soal 
dalam penelitian  ini maka peneliti menggunakan rumus Alpha yaitu 
sebagai berikut:  
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      (Arikunto 2013:239) 
Keterangan  
          Reliabilitas instrumen 
 ̇=  Banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal 
∑       Jumlah varians butir 
 2i=   Varians total 
    Tabel 3.2 
Uji reliabilitas soal 











 Sumber : Hasil Analisis Microsoft Excel, Tahun 2007 
Uji reliabilitas data dilakukan dengan berbantuan program microsoft 
excel 2007. Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa uji 
reliabilitas soal H0 ditolak. 
c. Uji Lineritas 
Uji lineritas digunakan untuk mengetahui dua variabel mempunyai 
hubungan linear atau tidak secara signifikan antara metode  
pembelajarancrossword puzzleterhadap minat  belajar siswa. Teknik 
pengujian linearitas menggunakan bantuan program SPSS Versi 16. 
 




1. Uji persyaratan analisis data  
a. Uji normalitas data  
Menurut Sujarweni(2014:102) Uji normalitas data adalah uji 
untuk mengukur apakah data peneliti memiliki distribusi normal 
sehingga dapat dipakai dalam statistik parametrik. Jika data tidak 
berdistribusi normal dapat dipakai statistik nonparametrik. Uji 
normalitas adalah melakukan perbandingan antara data yang kita 
miliki dengan data distribusi normal yang memiliki mean dan 
standar deviasi yang sama dengan data peneliti. Untuk melihat data 





  = Chi Kuadrat hitung 
   = Frekuensi yang diharapkan 
   = Frekuensi/jumlah data hasil observasi 
b. Uji homogenitas  
Untuk uji homogenitas data maka peneliti dapat dilakukan untuk 
mengetahui kelompok eksperimen dan kelompok kontrol 
mempunyai varian yang sama atau tidak. Hasil pengujian dapat 
dilihat pada hasil postest jika kedua sampel memiliki varian yang 
homogen. Dalam penelitian ini pengujian homogenitas dengan 
  = 







mengguanakan uji F karena data yang akan di uji homogenitasnya 
hanya terdiri dari kelompok kontrol dan eksperimen. Rumus 
hipotesisnya adalah sebagai berikut: 
   
F=
                
                
 
 Sugiyono (2014:199) 
Harga F tersebut dibandingkan dengan harga F tabel dengan 
pembilang dan penyebut. Jika harga F hitung lebih kecil dari F tabel 
untuk tingkat kesalahan 5% maka data akan dianalisis secara 
homogenitas. 
c. Uji lineritas  
Uji ini digunakan untuk mengetahui dua variabel mempunyai 
hubungan linear atau tidak secara signifikan antara metode 
pembelajaran crossword puzzle terhadap minat  belajar siswa. Teknik 
pegujian linearitas menggunakan bantuan program SPSS Versi 16.  
 d.     Uji Hipotesis 
Untuk mengetahui hipotesis tersebut dirumuskan regresi Linear 
Sederhana 
    
 
 
  a + bX 









     Subyek dalam variabel dependen yang diprediksikan 
a      Harga Y ketika harga X = 0 (harga konstan) 
b    Angka arah atau koefisien regresi, yang menunjukkan angka 
peningkatan ataupun penurunan variabel dependen yang 
didasarkan pada perubahan variabel independen. Bila (+) 
arah garis naik, dan bila (-) maka arah garis turun 
X  =Subyek pada varibel independen yang mempunyai nilai 
tertentu. 
Adapun yang menjadi dasar pengambilan keputusan dalam analisis 
regresi liniear sederhana dengan melihat nilai signifikan (sig) hasil output 
SPSS adalah sebagai berikut: 
1) Jika nilai signifikansi (sig) lebih kecil< dari probabilitas 0.05 
mengandung arti bahwa ada pengaruh metode pembelajaran 
crossword puzzle  (variabel X) terhadap minat  belajar siswa (variabel 
Y)  
2) Sebaliknya, Jika nilai signifikansi (sig.) lebih besar > dari probabilitas 
0.05 mangandung arti bahwa tidak ada pengaruh metode pembelajaran 









HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Deskripsi Data 
Dalam melakukan penelitian, peneliti memilih lokasi di SD Katolik 
Muder Teresa Kupang  dengan objek penelitian siswa kelas IV. Pengumpulan 
data pada penelitian ini menggunakan angket berupa pertanyaan-pertanyaan 
yang akan diisi oleh siswa dan hasil akan dituliskan  dan dihitung dengan 
cara-cara atau rumus-rumus yang telah ditentukan pada bab IIIuntuk 
membuktikan hipotesis, Maka  instrumen penelitian berupa angket diuji 
validitas dan reliabilitasnya. 
Berdasarkan penelitian tentang pengaruh metode pembelajaran 
crossword puzzle  terhadap minat belajar siswa kelas IV SD Katolik Muder 
Teresa Kupang  diperoleh data sebagai berikut:  
1. Deskripsi Data Kelas Kontrol dan Ekperimen  
a. Data Minat Belajar kelas kontrol  
Deskripsi data minat belajar kelas kontrol yaitu dikelas IV SD Katolik 
Muder Teresa Kupang dengan jumlah siswa sebanyak 16 orang yang 
mengisi angket.Data hasil kelas kontrol selengkapnya dapat dilihat 









 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 




    
Sumber : Hasil analisis SPSS 16 
Berdasarkan tabel deskripsi data diatas dapat simpulkan bahwa 
pembelajaran dengan menggunakan model konvensional memiliki 
nilai rata-rata (Mean) 57.50 minimum (Min) 45 dan maximum 
(Max)70.Data tersebut dapat disajikan dalam tabel frekuensi motivasi 
belajar kelas kontrol berikut ini 
Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi Minat  Belajar Kelas Kontrol 
                                         Kelas kontrol 
  





45 1 6.2 6.2 6.2 
50 4 25.0 25.0 31.2 
55 5 31.2 31.2 62.5 
60 1 6.2 6.2 68.8 
65 2 12.5 12.5 81.2 
70 3 18.8 18.8 100.0 














Berdasarkan data tersebut di atas data distribusi frequensi skor angket 
minat  belajar siswa kelas kontrol memiliki nilai rata-rata 57.50, Std Dev = 




b. Data Minat  Belajar  Kelas Eksperimen  
 Deskripsi data minat  belajar kelas eksperimen yaitu di kelas IV 
SD Katolik Muder Teresa Kupang dengan jumlah siswa sebanyak 16 
siswa yang mengisi angket. Data hasil minat  belajar selanjutnya dapat 
dilihat dilampiran. Data terkumpul disajikan dalam tabel berikut ini: 
Tabel 4.4 Minat Belajar Kelas Eksperimen  
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Eksperime
n 




    
Sumber: Hasil Analisis SPSS 16 
Berdasarkan tabel deskripsi data diatas dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran dengan menggunakan  metode pembelajaran crossword 




minimum (Min) 80 dan maximum (Max) 98. Data tersebut dapat di sajikan 
dalam distribusi frekuensi minat  belajar kelas eksperimen berikut ini. 











80 3 18.8 18.8 18.8 
85 2 12.5 12.5 31.2 
86 1 6.2 6.2 37.5 
88 2 12.5 12.5 50.0 
91 4 25.0 25.0 75.0 
95 2 12.5 12.5 87.5 
96 1 6.2 6.2 93.8 
98 1 6.2 6.2 100.0 
Total 16 100.0 100.0  





Gambar 4 6.. Histogram Deskripsi Minat Belajarkelas Eksperimen 
Berdasarkan data tersebut di atas data distribusi frequensi skor angket minat 
belajar siswa kelas eksperimen memiliki nilai rata-rata 88.75, Std Dev = 









2. Ringkasan Hasil Minat  Belajar Kelas Kontrol dan Eksperimen 
Perbandingan data minat  belajar kelas kontrol dan eksperimen dapat    
dilihat dalam tabel berikut ini. 
Tabel 4.7. Ringkasan Uji Rata-rata Hasil Minat  Belajar Siswa Kelas 
Kontrol dan Eksperimen  
No Nama Kelas Rata-rata 
1 Kontrol  57.50 
2 Ekperimen  88.75 
Sumber : Olah data peneliti, 2020 
Berdasarkan hasil perbandingan minat belajar kelas kontrol dan 
eksperimen dapat diketahui bahwa rata-rata minat belajar kelas kontrol 
sebesar 57.50 dan minat belajar pada kelas eksperimen dengan nilai 
88.75.Maka selisih rata-rata kelas kontrol dan kelas eksperimen memiliki 
selisih 30.99. Hal ini menunjukkan bahwa metode pembelajaran 
crossword puzzle berpengaruh positif terhadap minat belajar siswa di kelas 
IVdi SD Katolik Muder Teresa Kupang. 
B. Hasil Analisis  Data 
1. Uji Persyaratan Data 
a. Uji Normalitas 
Pengujian Normalitas data dilakukan untuk mengetahui data sampel 
yang berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Teknik menguji 
normalitas dalam penelitian ini yaitu menggunakan program SPSS 16.0 




digunakan yaitu Uji Shapiro-Wilk. Mengapa peneliti memilih karena 
sesuaikan dengan jumlah sampel yang akan diuji, jika sampel >50 
maka menggunakan kolmogorov-smirnov. Namunjika sampel yang 
digunakan <50 maka menggunakan shapiro-wilk.Data yang dikatakan 
normal atau tidak normal dapat diketahui pada tabel output SPSS Tests 
of Normality dengan melihat signifikansinya. Jadi jika nilai 
sig,>0,05maka data tersebut dinyatakan berdistribusi normal. Hasil 
perhitungan yang diperoleh adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.8 Uji Normalitas 







Statistic Df Sig. 
Stati
stic df Sig. 
Nil
ai 
1 .125 16 .200
*
 .944 16 .407 
2 
.234 16 .019 .906 16 .101 
Sumber : Hasil analilis SPSS 16    
Berdasarkan tabel di atas data minat belajar  siswa pada kelas 
ekperimen menunjukkan nilai signifikasnsi uji Kolmogorov-Smirnov
a
 
sebesar 0.200 dan nilai signifikansi uji Shapiro-Wilk0.407 maka kedua uji 
tersebut memiliki  nilai signifikansi > 0,05 sehingga data  yang diperoleh 




belajar  siswa kelas Kontrol menunjukkan  nilai signifikasi uji 
Kolmogorov-Smirnov
a
 sebesar 0,019 dan nilai signifikansi uji Shapiro-
Wilk sebesar 0,101 maka kedua uji tersebut memiliki nilai signifikan >0,05 
sehingga data minat belajar  siswa pada kelas kontrol juga berdistribusi 
normal. Normalitas data minat belajar siswa pada masing-masing kelas 
dapat dilihat pada gambar berikut ini: 
Gambar 4.5 Uji Normalitas Minat  Belajar Siswa Kelas Kontrol 
 
 





b. Uji Homogenitas  
Dalam pengujian homogenitas dimana untuk mengetahui data sampel 
yang berasal dari populasi yang memiliki variansi yang sama atau 
tidak. Teknik yang digunakan untuk melakukan pengujian 
homogenitas dalam penelitian ini yaitu menggunkan perhutangan 
programSPSS 16.0 for windows yaitu menggunakanuji levene statistic. 
Dalam penyelesaian jika nilai signifikansi (sig)< 0,05 maka data tidak 
homogen dan jika nilai signifikansi (sig)> 0,05 maka dikatakan 
homogen. Hasil perhitungan yang diperoleh adalah sebagai berikut : 
 
Tabel 4.9  Uji Homogenitas 




Nilai    
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
.678 1 30 .417 
Sumber : Hasil analisis SPSS 16 
Berdasarkan tabel di atas  makadata minat belajar  siswa dapat di 
peroleh nilai signifikan uji Levene Statistic sebesar 0,417 maka nilai 
signifikan >0,05 sehingga data minat belajar siswa  angket kelas 
eksperimen dan kontrol homogeny 
c. Uji Linearitas   
Uji linearitas dilakukan untuk mengetahui variabel yang mempunyai 
linear atau tidak. Uji linearitas dalam penelitia ini dilakukan pada nilai 
angket kelas ekperimen dan  nilai angket pada kelas kontrol dengan 
perhitungan menggunakan SPSS statistic 16 kriteria pengambilan 
keputusan dilihat dari nilai signifikansi (sig)>0.05 maka hubungan 
linier dan sebaliknya jika nilai (sig)<0.05 maka hubungan tidak linier. 
Hasil perhitungan yang diperoleh adalah sebagai berikut: 
 
 
Tabel 4.10  Uji Linearitas 
ANOVA Table 
   Sum of 
Squares Df 
Mean 













7 82.440 1.559 .273 




574.648 6 95.775 1.812 .214 




   
 
Berdasarkan hasil tabel diatas data minat belajar nilai angket kelas 
ekspeerimen dan kelas kontrol menunjukkan nilai signifikansi uji 
Deviation from Linearitysebesar 0.214 maka nilai signifikan > 0.05 
sehingga data minat belajarsiswa  dengan menggunakan angket kelas 
ekperimen dan kelas kontrol  mempunyai hubungan linear. 
2. Uji Regresi Linear Sederhana 
Uji regresi linear dilakukan apabila data yang telah di peroleh 
memenuhi uji persyarat yakni uji normalitas, uji homogenitas, uji 
linearitas.Uji regresi linear sederhana digunakan untuk mengetahui 
pengaruh metode pembelajaran crossword puzzle (teka-teki silang) 
terhadap minat belajar siswa.dalam penelitian ini Peneliti menghitung 




Kriteria pengambilan keputusan dilihat nilai signifikansi (sig) > 0.05 
maka terima H0 dan sebaliknya jika nilai signifikansi (sig) < 0.05 
maka tolak H0.Hipotesis  dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
H0 : Tidak ada pengaruh metode pembelajaran crossword puzzle 
terhadap minat belajar siswa pada mata pelajaran IPS dikelas IV 
SDKatolik Muder Teresa Kupang . 
Ha : Ada pengaruh metode pembelajaran crossword puzzle terhadap 
minat belajar siswa pada mata pelajaran IPS dikelas IV SD 
Katolik Muder Teresa Kupang.   
Adapun hasil perhitungan yang diperoleh dari uji regresilinear 
sederhana adalah sebagai berikut: 
 






Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 466.147 1 466.147 11.678 .004
a
 
Residual 558.853 14 39.918   
Total 
1025.000 15 
   
Sumber : Hasil Analisis SPSS 16    














T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 16.418 19.865  -.826 .422 
Eksperimen .820 .240 .674 3.417 .004 
Sumber : Hasil analisis SPSS 16 
Tabel 4.13 Uji Regresi Linear Sederhana 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 





 .455 .416 6.318 
Sumber : Hasil analisis SPSS 16  
Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa bagian konstanta dari persamaan 
regresi memberikan angka 0.16.418 sedangkan faktor beginning salary 
memberikan angka 0.820 hal ini berarti persamaan linear yang diperoleh 
adalah    = 16.418 + 0.820 denganhasil yang signifikan. Tanda + berarti 




dari variabel X akan menaikan nilai Y sebesar   . Analisis regresi linear 
denganoutputtabel anova untuk menjawab H0 variabel independen Xtidak 
berpengaruh terhadap responden Y.  Pada anova diatas, H0 ditolak karena 
nilai signifikan 0.004< 0.05. 
C. Pembahasan Hasil Penelitian  
Penelitian dengan pengujian hipotesis untuk mengetahui ada pengaruh 
yang signifikan antara metode pembelajaran crossword puzzleterhadap minat  
belajar siswa kelas IV SD Katolik Muder Teresa Kupang. Jenis penelitian 
dalam penelitian ini menggunakan quasi experimental designdengan  
bentukNonequivalentcontrolgroupdesign dengan membentuk kelas kontrol dan 
kelas eksperimen. Kelas kontrol diberi perlakuan dengan menggunakan motode 
pembelajaran konvensional sedangkan kelas eksperimen diberikan perlakuan 
dengan menggunakan metode pembelajarancrossword puzzle atau (teka-teki 
silang). Setelahdiberikan  perlakuan pada  kelas eksperimen dan kelas kontrol 
diberikan angket kepada siswa. Angket tersebut bertujuan untuk mengetahui 
minat belajar siswa di kelas IV.Hal tersebut dapat dilihat pada tabel 4.7.  Dari 
ringkasan hasil minat  belajar siswa pada kelas kontrol dan eksperimen yang 
menunjukkan bahwa kelas eksperimen memperoleh rata-rata nilai sebesar 
88.75 sedangkan dikelas kontrol memperoleh rata-rata nilai sebesar 57.50  
maka dari data diatas terdapat selisih nilai  rata-rata dari  kelas kontrol dan 
kelas eksperimen memiliki selisih 30.99. Dari Hasil tersebut terlihat bahwa 
rata-rata minat belajar siswa yang menggunakan metode  




belajar siswa yang menggunakan metode pembelajaran konvensional. Oleh 
karena itu dapat disimpulkan bahwa minat  belajar siswa yang signifikan 
menggunakan metode pembelajaran pembelajaran crossword puzzlelebih baik 
dari  pada siswa belajar  menggunakan metode  pemebelajaran konvensional. 
Selanjutnya berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa bagian konstanta dari 
persamaan regresi memberikan angka 16.418 sedangkan faktor beginning 
salary memberikan angka 0.820 hal ini berarti persaman linear yang diperoleh 
adalah    = 15.883 + 0.820 dengan hasil yang signifikan. Tanda + berarti 
variabel X berpengaruh secara positif terhadap Y. untuk kenaikan 1 satuan dari 
variabel X akan menaikkan nilai Y sebesar   . Analisis regresi linear dengan 
output tabel anova untuk menjawab H0 variabel independen X tidak 
berpengaruh terhadap responden Y. Pada anova diatas, H0 ditolak karena nilai 
signifikan 0.004< 0.05 inimenandakan bahwa variabel X berpengaruh terhadap 
variabel Y jika pada uji anova H0 ditolak, maka persamaan regresinya 
signifikan berdasarkan data hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan 
metode pembelajaran crossword puzzel pada pembelajaran IPS sangat 
berpengaruh sehingga memberikan kontribusi positif terhadap minat belajar 
siswa. Hal ini sependapat denganZaini (2007 : 16)  yang menyatakan bahwa  
metode Crossword puzzle adalah teka teki silang untuk mengisi serangkaian 
kotak-kotak kosong yang didesain sedemikian rupa. Permainan crossword 
puzzle merupakan suatu permainan dengan template yang berbentuk segi empat 
yang terdiri dari kotak-kotak yang berwarna hitam putih, serta dilengkapi 2 




Haryanti Oktavia, Zakari Has (2017), dengan judul  Pengaruh metode 
pembelajaran crossword puzzle terhadap hasil belajar siswa pada mata 
pelajaran IPS.Terbukti bahwa pada kelas kontrol dan kelas eksperimen sama-
sama mengalami kenaikan nilai.Hal ini dapat dilihat dari hasil selisi nilai rata-
rata kelas eksperimen memiliki nilai rata-rata 50,48 sedangakan pada kelas 
kontrol memiliki nilai rata-rata 39,82. Dari data diatas dapat disimpulkan 
bahwa nilai kelas eksperimen lebih tinggi dari nilai kelas kontol , hal ini dapat 
lihat bahwa penggunaan metode pembelajaran crossword puzzle di kelas VIII 
Smp bukit raya pekanbaru sangat berpengaruh terhadap hasil belajar siswa 
pada mata pelajaran IPS 
Dari pendapat diatas peneliti dapat menyimpulkaan bahwa dalam metode 
pembelajaran crossword puzzleini membuat siswa menjadi aktif dan pelajaran 
lebih bermakna , menarik , menyenagkan, dan meningkatakan aktifitas siswa  
serta kerja sama siswa dalam menggunakan metode crossword puzzle ( teka-














A. Kesimpulan  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata rata-rata nilai sebesar 88.75 
sedangkan kelas kontrol memperoleh rata-rata nilai sebesar 57.50 maka selisih 
rata-rata kelas kontrol dan kelas eksperimen memiliki selisih 30.99. 
Berdasarkan hasil tersebut, nilai rata-rata kelas eksperimen dalam kategori 
yang tidak sama yaitu kelas eksperimen berpredikat sangat baik dan kelas 
kontrol berpredikat baik. Selanjutnya berdasarkan hasil uji regresi linear 
sederhana diketahui nilai signifikinasi sebasar 0.004maka H0 di tolak dan Ha 
diterima.Sehingga dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh yang signifikan 
pada metode pembelajarancrossword puzzle(teka-teki silang) terhadap minat 
belajar siswa pada pelajaran IPS di kelas IV SD Katolik Muder Teresa 
Kupang. 
 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, Dapat diambil kesimpulan 
bahwa ada pengaruh positif terhdap metode  pembelajaran crossword 
puzzleterhadap minat belajar siswa di kelas IV SD Katolik Muder Teresa 
Kupang dengan H0 sebagai hipotesis ditolak dan Ha sebagai hipotesis 
diterima. 
B. Saran  
Adapun saran yang disampaikan peneliti adalah sebagai berikut: 




Penelitian ini memberikan masukan maupun referensi dalam memilih serta 
dan menerapakan metode crossword puzzlesebagai salah satu upaya dalam 
memperbaiki dan mempermudahkan siswa dalam proses pembelajaran IPS 
sehingga minat belajar siswa meningkat.  
2. Bagi sekolah  
Sebagai sumbangan pemikiran dalam usaha-usaha peningkatan minat 
belajar siswa.Untuk meningkatkan profesionalisme guru serta 
meningkatkan daya saing sekolah. 
3. Bagi peneliti lain 
penelitian ini dapat menambah wawasan serta pengetahuan mengenai 
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Lampiran 1. Visi misi sekolah 
A. Visi dan Misi 
Visi     
Unggul dalam prestasi yang berakhlak mulia dan pewarta cinta kasih bagi 
sesama 
Penjelasan Visi : 
1. Unggul dalam Prestasi: Ilmu dan teknologi,  Profesionalitas, Managerial,  
dan Terampil. 
2. Berakhlak Mulia dalam nilai kehidupan yaitu  Beriman, rela berkorban, 
Berpengharapan,Kasih,  Budi pekerti yang luhur,  Solider, 
Bertanggungjawab, Adil ,Jujur, Disiplin dan  Transparan 
3. Pewarta cinta kasih:  Pencerdasan bangsa, Berkepribadian yang Utuh  
(intelektual, emosional dan spiritual),dan memberi dengan ketulusan tanpa 
pernah berharap 
MISI  
1. Melaksanakan sistim pendidikan nasional yang akuntabel, transparan dan  
profesional 
2. Menjadikan sekolah yang terakreditasi  
3. Mengadakan sarana dan prasarana 
4. Menghasilkan peserta didik yang berkualitas tinggi   dalam  Ilmu dan 
teknologi  
5. Menghasilkan pribadi yang  memiliki nilai kehidupan  












Lampiran 2.Data Siswa 
Data Siswa 
 













































































Lampiran 3.Angket Minat Belajar Siswa Kelas IV Sekolah Dasar Katolik 
Muder Teresa Kota Kupang Tahun 2019 
A. Petunjuk Pengisian  Angket 
1. Tulislah identitas terlebih dahulu pada kolom yang telah disediakan 
2. Bacalah setiap pernyataan dengan cermat 
3. Pilihlah salah satu jawaban dari pernyataan-pernyataan yang tersedia  
dengan keadaan peserta didik yang sesungguhnya dengan 
memberikantandacentang (√) dengan ketentuan sebagai berikut: 
a. SS: Jika AndaSangat Setujudengan pernyataan 
b. S :Jika Anda Setuju dengan pernyataan 
c. KS :Jika Anda Kurang Setuju dengan pernyataan  























B.  Identitas Responden  
  Nama             :  
Jenis Kelamin :  Laki-laki              Perempuan 
Kelas                 : 
 
C.  Pernyataan Angket (1) 






1. Saya selalu mempersiapkan diri dengan belajar sehari 
sebelum mengikuti proses pembelajaran di kelas   
    
2. Bagi saya keberhasilan adalah hal yang utama dalam 
belajar 
    
3 Saya mengerjakan tugas IPS dengan sungguh-sungguh     
4 Jika saya tidak mengerti maka saya akan  bertanyadan  
memperhatikan penjelasan guru  dengan baik agar bisa 
mengerti apa yang di jelaskan guru 
    
5 Saya selalu  merasa semangat dalam  mengikuti 
pelajaran IPS di kelas  
    
6 Dalam belajar  IPS , saya tidak merasa bosan walaupun  
pada saat pembelajaran hanya mencatat saja 
    
7 Mata pelajaran IPS merupakan salah satu mata pelajaran 
yang penting untuk diajarkan di sekolah 
    
8 Pelajaran IPS merupakan pelajaran yang penting untuk 
dipelajarai, karena berkaitan dengan kehidupan sehari-
sehari 
    
9 Tugas dari guru sesuai dengan materi yang diajarkan   
 
    
10 Saya selalu mendapat  pujian atau  penghargaan dari 
guru saya ketika menjawab pertanyaan yang diberikan  




11 Pujian atau penghargaan yang diberikan guru membuat 
saya semngat dalam belajar 
    
12 Saya selalu mengerjakan tugas dengan penuh 
tanggungjawab dan tepat waktu 
    
13 Mengerjakan tugas yang diberikan guru adalah 
kewajiban saya sebagai siswa 
    
14 Saya kurang antusias megikuti pelajaran IPS dengan 
menggunakan metode pembelajaran crossword puzzle 
    
15 Saya memperhatikan dan mengikuti dengan baik 
langkah-langkah metode pembelajaran crossword 
puzzledalam pembelajaran IPS  
    
16 Ketika teman-teman saya ribut pada saat belajar, saya 
sangat terganggu  
    
17 Saya merasa bosan mengikuti pembelajaran IPS di kelas 
hanya dengan cara mencatat  
    
18 Saya dan teman-teman selalu diperingati oleh guru agar 
tidak ribut saat proses pembelajaran IPS berlangsung 
    
19 Saya tidak terganggu dalam belajar IPS walaupun 
teman-teman suka membuat keributan   
    
20 Saya akan merasa puas apabila saya menjawab 
pertanyan yang berikan guru dengan baik 
    
21 Saya senang belajar IPS di kelas dengan mengunakan 
Metode pembelajaran crossword puzzle                             
karena membuat saya lebih mempersiapkan diri dan 
semangat 
    
22 Saya rajin belajar terutama pada mata pelajaran yang 
saya sukai seperti mata pelajaran IPS 
    
23 Saya akan merasa bosan  jika dalam mengikuti  
pelajaran IPS di kelas tidak  menggunakan metode  
pembelajaran   




24 Saya membaca buku – buku di perpustakaan sekolah      
25 Saya senang mengikuti pelajaran IPS di kelas  karena 
saya belajar tentang lingkungan sekitar 
    
26 Saya merasa senang dan semangat dalam mengikuti 
pelajaran  IPS di kelas karena saya selalu mendapatkan 
pujian dari guru  
    
27 Saya kurang semangat mengikuti pelajaran IPS  dikelas 
karena kurang mendapat pujian dari guru  
    
28 Saya sering mengerjakan tugas di perpustakaan  sekolah     
29 Saya dan teman-teman  mendengarkan teguran dari guru 
agar tidak ribut dalam mengikuti pelajaran di kelas  
    
30 Saya merasa terganggu ketika pelajaran menggunakan 
metode  pembelajaran  crossword puzzle 





















Lampiran 4.Kisi-kisi angketMotivasi belajar 
No Faktor 
Motivasi  




Adanya hasrat dan 
keinginan berhasil 
1,2,3,20,21 5 
2 Adanya dorongan dan 
kebutuhan dalam daam 
belajar 
4,5,6,22,23 5 
3 Adanya harapan dan cita-





Adanya penghargaan dalam 
belajar 
10,11,12,26,27 5 
SS5 Adanya kegiatan yang 
menarik dalam belajar 
13,14,15,17,28 5 
6 Adanya lingkungan belajar 
yang kondusif, sehingga 
memungkinkan seorang 
peserta didik dapat belajar 





Lampiran 5.Skor Penilaian Angket Motivasi Belajar 
No  Pilihan Jawaban Skor 
1 Tidak setuju 1 
2 Kurang setuju 2 
3 Setuju 3 








RENCANA PELAKSAAN PEMBELAJARAN ( RPP ) 
 
Satuan Pendidikan :  SD KATOLI MUDER TERESA   
Kelas/Semester :  4/2 (dua) 
Tema                           :  Indahnya Keragaman di Negeriku 
Sub tema :  Indahnya Keberagaman Budaya  Negeriku 
Waktu   : 1 x pertemuan (3 x35 menit) 
 
A Kompetensi Inti 
1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 
2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri 
dalam   berinteraksi dengan keluarga, teman, dan guru.  
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati [mendengar, 
melihat, membaca] dan bertanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 
dijumpainya di Masyarakat dan di sekolah.  
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis, dalam 
karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan 
dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak 
mulia. 
 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator 
   Bahasa Indonesia  
Kompetensi Dasar: 
    3.7 Menggali pengetahuan baru yang terdapat  pada teks  
4.7  Menyampaikan pengetahuan baru dari teks nonfiksi ke dalam tulisdengan 
bahasasendiri  
   Indikator: 
   3.7.1. Membaca teks tentang adat suku Manggarai 






 1.4  Mensyukuri berssbagai bentuk keragaman suku bangsa, sosial, dan budaya di 
Indonesiayang terikatpersatuan dan kesatuan sebagai anugerah Tuhan Yang 
Maha Esa. 
2.4  Menampilkan sikap kerja sama dalam berbagai bentuk keragaman suku 
bangsa, sosial, dan budaya di Indonesia yang terikat persatuan dan kesatuan  
3.4  Mengidentifikasi berbagai bentuk keragaman suku bangsa, sosial, dan budaya 
di Indonesia yang terikat persatuan dan kesatuan.  
4.4  Menyajikan berbagai bentuk keragaman suku bangsa, sosial, dan budaya di 
Indonesia yang terikat persatuan dan kesatuan. 
Indikator: 
1.4.1. siswa mampu menyukuri berbagai bentuk keragaman ,susku bangsa ,sosial , 
dan budya di Indonesia 
2.4.1. siswa mampu menampilkan sikap kerja sama dalam berbagai bentuk 
keragaman suku bangsa  
3.4.1. siswa  menjelaskan tentang bentuk, bahan pembuat, dan keunikan dari 




    3.2  Mengidentifikasi keragaman sosial, ekonomi, budaya, etnis, dan agama di 
provinsi setempat sebagai identitas bangsa Indonesia serta hubungannya 
dengan karakteristik ruang. 
 4.2  Menyajikan hasil identifikasi mengenai keragaman sosial, ekonomi, budaya, 
etnis, dan agama di provinsi setempat sebagai identitas bangsa Indonesia; 
serta hubungannya dengan karakteristik ruang. 
Indikator: 
  3.2.1. Mengamati gambar beberapa rumah adat di Indonesia 





C. Tujuan Pembelajaran:  
1. Setelah  membaca teks tentang rumah adat suku Manggarai, siswa mampu 
menuliskan pengetahuan baru dari teks yang telah dibaca dengan benar.  
2. Setelah berdiskusi kelompok, siswa mampu menjelaskan tentang bentuk, 
bahan pembuat, dan keunikan dari rumah adat daerah mereka dengan 
tepat.  
3. Setelah mengamati gambar beberapa rumah adat di Indonesia 
4.  Siswa mampu menjelaskan keunikan dari rumah adat di indonesia  
5.  siswa mampu menceritakan daerah asal dan keunikan dari setiap rumah 
adat yang ada di indonesia 
6. Siswa mampu menampilkan  sikap kerja sama dalam berbagai bentuk 
keragaman suku bangsa sosial di indonesia  
D. Materi Pembelajaran : 
1. Membaca teks tentang keunikan rumah adat yang ada di indonesia 
     2. Gambar rumah adat yang ada di indonesia 
     3. Siswa mengenal rumah adat yang ada di daerah mereka 
E. Pendekatan dan Metode Pembelajaran 
1 Pendekatan : Saintifik 
2 Metode :  diskusi , crossword puzzel, tugas 




















Pendahuluan 1. Guru menyapa siswa Guru menanyakan keadaan siswa  
2. Guru meninta seorang siswa untuk memimpin doa 
pembuka  




Kegiatan Inti 1. Siswa membaca teks tentang rumah adat suku 
Manggarai.   
2. Siswa bersama teman sebangku menuliskan 
pengetahuan baru dari teks yang telah dibaca. 
3. Siswa diajak bertanya jawab mengenai rumah adat di 
daerah tempat tinggal siswa. 
4. Siswa berdiskusi kelompok  tentang bentuk, bahan 
pembuat, dan keunikan dari rumah adat daerah 
mereka.Setiap wakil kelompok menceritakan hasil 
diskusi kelompok di depan kelas. 
5.  Siswa mencermati teks bacaan tentang keragaman 
rumah adat di Indonesia.  
6. Siswa tidak harus menghafalkan seluruh nama rumah 
adat ini. 
7. Guru membimbing siswa mengamati gambar beberapa 
rumah adat di Indonesia 
8. Siswa secara berkelompok mencari informasi tentang 
daerah asal rumah adat serta keunikannya. 
9. Siswa menceritakan daerah asal dan keunikan dari 
setiap rumah adat di depan kelas secara bergantian. 











1. Siswa membuat kesimpulan kegiatan hari ini. 
2. Siswa menuliskan tugas rumah yangn di berikan guru 
kepada sisiwa. 
3. Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk 
menyampaikan pendapatnya tentang pembelajaran 
yang telah diikuti. 







G. Media, Alat dan Sumber Belajar 
1. Buku Tematik Terpadu Tema Indahnya keberagaman budaya negeriku 
(4g). 
2. Gambar rumah adat yang ada di indonesia , crossword puzzle 
H Penilaian                                                                                                                                                                                                                              









Rasa Ingin Tahu Kerjasama Tekun 
keteliti
an 
SB B C K 
S
B 
B C K SB B C K 
S
B 
B C K 
1                  
2                  
3                  
dst                  
Catatan: 
SB = sangat Baik; B= Baik; C= Cukup; K= Kurang 
Berilah tanda centang () pada kolom yang sesuai 




Instrumen penilaian: tes tertulis (skala 1—100) 
3.Penilaian Keterampilan 
Penilaian: Unjuk Kerja (Praktik) 
Rubrik Penilaian Keterampilan.Menemukan informasi baru dari bacaan tentang 
keunikan rumah adat di indonesia. 















































rapi dan sulit 
dipahami 
 
 Aspek  4 3 2 1 









































Mencari informasi tentang asal daerah dan keunikan rumah adat. 






















































































































































Guru kelas         Peneliti 
 
 








MARIA M.E. KUSDININGSIH, S.Pd 








Lampiran 7.Rencana Pelaksaan Pembelajaran( RPP ) 
Satuan Pendidikan :  SD KATOLI MUDER TERESA   
Kelas/Semester :  4/2 (dua) 
Tema                           :  Indahnya Keragaman di Negeriku 
Sub tema :  Indahnya Keberagaman Budaya  Negeriku 
Waktu   : 1 x pertemuan (3 x35 menit) 
 
A Kompetensi Inti 
1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 
2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 
percaya diri dalam   berinteraksi dengan keluarga, teman, dan guru 
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati [mendengar, 
melihat, membaca] dan bertanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 
dijumpainya di Masyarakat dan di sekolah.  
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis, dalam 
karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan 
dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak 
mulia. 
 B. Kompetensi Dasar dan Indikator 
   Bahasa Indonesia  
Kompetensi Dasar: 
    3.7 Menggali pengetahuan baru yang terdapat  pada teks  
4.7  Menyampaikan pengetahuan baru dari teks nonfiksi ke dalam tulisan dengan 
bahasa  sendiri  
Indikator: 
   3.7.1. Membaca teks tentang adat suku Manggarai 









1.4  Mensyukuri berssbagai bentuk keragaman suku bangsa, sosial, dan budaya di 
Indonesia yang terikatpersatuan dan kesatuan sebagai anugerah Tuhan Yang 
Maha Esa. 
2.4  Menampilkan sikap kerja sama dalam berbagai bentuk keragaman suku 
bangsa, sosial, dan budaya di Indonesia yang terikat persatuan dan kesatuan  
3.4  Mengidentifikasi berbagai bentuk keragaman suku bangsa, sosial, dan budaya 
di Indonesia yang terikat persatuan dan kesatuan.  
4.4  Menyajikan berbagai bentuk keragaman suku bangsa, sosial, dan budaya di 
Indonesia yang terikat persatuan dan kesatuan. 
Indikator: 
1.4.1. siswa mampu menyukuri berbagai bentuk keragaman ,susku bangsa ,sosial , 
dan budya di Indonesia 
2.4.1. siswa mampu menampilkan sikap kerja sama dalam berbagai bentuk 
keragaman suku bangsa  
3.4.1. siswa  menjelaskan tentang bentuk, bahan pembuat, dan keunikan dari 
rumah adat daerah. 
 IPS 
KompetensiDasar 
 3.2  Mengidentifikasi keragaman sosial, ekonomi, budaya, etnis, dan agama di 
provinsi setempat sebagai identitas bangsa Indonesia serta hubungannya 
dengan karakteristik ruang. 
 4.2  Menyajikan hasil identifikasi mengenai keragaman sosial, ekonomi, budaya, 
etnis, dan agama di provinsi setempat sebagai identitas bangsa Indonesia; 
serta hubungannya dengan karakteristik ruang. 
 Indikator: 
  3.2.1. Mengamati gambar beberapa rumah adat di Indonesia 






C. Tujuan Pembelajaran:  
1. Setelah  membaca teks tentang rumah adat suku Manggarai, siswa mampu 
menuliskan pengetahuan baru dari teks yang telah dibaca dengan benar.  
2. Setelah berdiskusi kelompok, siswa mampu menjelaskan tentang bentuk, 
bahan pembuat, dan keunikan dari rumah adat daerah mereka dengan 
tepat.  
3. Setelah mengamati gambar beberapa rumah adat di Indonesia 
4. Siswa mampu menjelaskan keunikan dari rumah adat di indonesia  
5. siswa mampu menceritakan daerah asal dan keunikan dari setiap rumah 
adat yang ada di indonesia 
6. Siswa mampu menampilkan  sikap kerja sama dalam berbagai bentuk 
keragaman suku bangsa sosial di indonesia  
D. Materi Pembelajaran : 
1. Membaca teks tentang keunikan rumah adat yang ada di indonesia 
     2. Gambar rumah adat yang ada di indonesia 
     3. Siswa mengenal rumah adat yang ada di daerah mereka 
E. Pendekatan dan Metode Pembelajaran 
3 Pendekatan : Saintifik 
4 Metode :  diskusi , crossword puzzle, tugas 




















Pendahuluan 1. Guru menyapa siswa Guru menanyakan keadaan siswa  
2. Guru meninta seorang siswa untuk memimpin doa 
pembuka  




Kegiatan Inti 1. Siswa membaca teks tentang rumah adat suku 
Manggarai. 
2. Siswa bersama teman sebangku menuliskan 
pengetahuan baru dari teks yang telah dibaca. 
3. Siswa diajak bertanya jawab mengenai rumah adat di 
daerah tempat tinggal siswa. 
4. Siswa berdiskusi kelompok  tentang bentuk, bahan 
pembuat, dan keunikan dari rumah adat daerah 
mereka.Setiap wakil kelompok menceritakan hasil 
diskusi kelompok di depan kelas. 
5. Siswa mencermati teks bacaan tentang keragaman 
rumah adat di Indonesia. 
6. Siswa tidak harus menghafalkan seluruh nama rumah 
adat ini. 
7. Guru membimbing siswa mengamati gambar beberapa 
rumah adat di Indonesia 
8. Siswa secara berkelompok mencari informasi tentang 
daerah asal rumah adat serta keunikannya. 
9. Siswa menceritakan daerah asal dan keunikan dari 
setiap rumah adat di depan kelas secara bergantian. 













1. Siswa membuat kesimpulan kegiatan hari ini. 
2. Siswa menuliskan tugas rumah yangn di berikan guru 
kepada sisiwa. 
3. Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk 
menyampaikan pendapatnya tentang pembelajaran 
yang telah diikuti. 








G. Media, Alat dan Sumber Belajar 
3. Buku Tematik Terpadu Tema Indahnya keberagaman budaya negeriku 
(4g). 
4. Gambar rumah adat yang ada di indonesia ,crossword puzzel. 
H Penilaian                                                                                                                                                                                                                              









Rasa Ingin Tahu Kerjasama Tekun 
keteliti
an 
SB B C K 
S
B 
B C K SB B C K 
S
B 
B C K 
1                  
2                  
3                  
dst                  
Catatan: 
SB = sangat Baik; B= Baik; C= Cukup; K= Kurang 




2.Penilaian Pengetahuan  
Instrumen penilaian: tes tertulis (skala 1—100) 
3.Penilaian Keterampilan 
Penilaian: Unjuk Kerja (Praktik) 
Rubrik Penilaian Keterampilan 
Menemukan informasi baru dari bacaan tentang keunikan rumah adat di 
indonesia. 



















































 Aspek  4 3 2 1 


































  dimengerti. 
 
Mencari informasi tentang asal daerah dan keunikan rumah adat. 























































































































































Guru kelasm        Peneliti 
 
 








MARIA M.E. KUSDININGSIH, S.Pd 







Lampiran 8.Rangkuman Hasil Validitas Minat Belajar 
Rangkuman Hasil Validitas Minat  Belajar 
No   Validitas  Keterangan  Kriteria  
                
1 023 0.30        <                Invalid 
2 0.15 0.30        <               Invalid 
3 0.43 0.30         >         Valid 
4 0.54 0.30         >         Valid 
5 0.44 0.30         >         Valid 
6 0.60 0.30         >         Valid  
7 0.77 0.30        >         Valid  
8 0.43 0.30         >         Valid  
9 0.12 0.30        <       Invalid 
10 0.53 0.30         >         Valid  
11 0.53 0.30         >         Valid  
12 0.61 0.30         >         Valid  
13 0.67 0.30         >         Valid  
14 0.61 0.30         >         Valid  
15 0.50 0.30         >         Valid  
16 0.48 0.30         >         Valid  
17 0.51 0.30         >         Valid  
18 0.38 0.30         >         Valid  
19 0.59 0.3         >         Valid  
20 0.53 0.30         >         Valid  
21 0.49 0.30         >         Valid  
22 0.50 0.30         >         Valid  
23 0.51 0.30         >         Valid  




25 0.49 0.30         >         Valid  
26 0.17 0.30        <       Invalid  
27 0.41 0.30         >         Valid  
28 0.57 0.30         >         Valid  
29 0.16 0.30        <       Invalid  




























Lampiran 9 Hasil uji Reliabilitas Angket 
RESPONDEN GENAP GANJIL 
1 29 31 
2 40 37 
3 38 33 
4 28 28 
5 29 29 
6 29 24 
7 34 36 
8 44 43 
9 51 44 
10 48 42 
11 45 41 
12 40 40 
13 42 40 
14 39 39 
15 43 42 
16 41 39 
17 38 37 
18 42 40 
19 41 39 
20 48 40 
21 44 42 
22 32 32 
23 40 40 
24 33 35 
25 33 33 
26 39 34 
27 38 31 




29 44 38 
30 38 40 
31 48 47 
32 43 35 
JUMNLAH 1260 1188 
      
RXY 0.867011723 
R i 0.928769447 
R tabel 0.3 
RELIABILITAS TOLAK HO 























Lampiran 10.. Hasil Angket Siswa Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
EKSPERIMEN 
   
    NO  NAMA SISWA  NILAI 
 1 Miseri C.A.Darsah 98 1 
2 Fransiskus  A. Leginai 80 1 
3 Meynard  A. Benu 80 1 
4 Sintia Sopacee 88 1 
5 Maria Y. Lokang 85 1 
6 Shendy T. Misa 95 1 
7 Alfa Anadaonamu 88 1 
8 Jeriko Nalle 85 1 
9 Julita Tafuli 90 1 
10 Yemima A. Rihi 91 1 
11 Marvika A. Selan 75 1 
12 Yosua A. Sone 91 1 
13 Aditia Bureni 85 1 
14 Riski Sintinjak  95 1 
15 Ray Bengu 75 1 
16 Olivia D. Seran 95 1 
JUMLAH   1396 
 














NO NAMA SISWA  NILAI 
  1 Agustina A. Madi 70 2 
 2 Ardian G.C.Taek 65 2 
 3 Johan F. Pengodam 50 2 
 4 Pura A.Kolifai 55 2 
 5 Kevin B. Sisirinja 70 2 
 6 Veki Y. Tolen 50 2 
 7 Alfaridus Ana Lalo 55 2 
 8 Aron R. Bulan 65 2 
 9 Rian Muskanafola 50 2 
 10 Ana M. Calista 55 2 
 11 Jeri Nule 70 2 
 12 Thimotius Misa 60 2 
 13 Yosua A. Sone 55 2 
 14 Marissa Augustin 55 2 
 15 Romualdus  M. Lalo 50 2 
 16 Julens Tabala 45 2 
 JUMLAH   920 
  














 Lampiran 11.Hasil uji Deskriptif data kelas control dan kelas eskperimen  
1. Deskriptif  kelas control 
Descriptive Statistics 
 
N Minimum Maximum Mean 
Std. 
Deviation 

















Valid 45 1 6.2 6.2 6.2 
50 4 25.0 25.0 31.2 
55 5 31.2 31.2 62.5 
60 1 6.2 6.2 68.8 
65 2 12.5 12.5 81.2 
70 3 18.8 18.8 100.0 










3. Deskriptif kelas eksperimen 
Descriptive Statistics 
 
N Minimum Maximum Mean 
Std. 
Deviation 




    
 









Valid 80 3 18.8 18.8 18.8 
85 2 12.5 12.5 31.2 
86 1 6.2 6.2 37.5 
88 2 12.5 12.5 50.0 
91 4 25.0 25.0 75.0 
95 2 12.5 12.5 87.5 
96 1 6.2 6.2 93.8 
98 1 6.2 6.2 100.0 










Lampiran 12. Hasil uji prasyarat dan uji regresi linear sederhana  
a. Hasil uji prasyarat  
1. Uji normalitas data  
 






 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
Nil
ai 
1 .125 16 .200
*
 .944 16 .407 
2 .234 16 .019 .906 16 .101 
    
   
2. Uji homogenitas 
Test of Homogeneity of Variances 
Nilai    
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
.678 1 30 .417 

















3. Uji  linearitas  
ANOVA Table 




Square F Sig. 
kontrol * eksperimen Between Groups (Combined) 577.083 7 82.440 1.559 .273 




574.648 6 95.775 1.812 .214 
Within Groups 422.917 8 52.865   
Total 1000.000 15    
 
b. Uji regresi linear sederhana 




Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 466.147 1 466.147 11.678 .004
a
 
Residual 558.853 14 39.918   
Total 1025.000 15    
    





















t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -16.418 19.865  -.826 .422 
eksperimen .820 .240 .674 3.417 .004 
     
 
 
3. Uji regresi linear sederhana  
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
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